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Segregasi jenis kelamin dalam pendidikan memberikan dampak positif seperti berkembangnya peran gender
yang progresif sertameminimalisir pelecehan seksual yang dialami murid perempuan di sekolah campuran.
Akan tetapi, diketahui pula bahwa segregasi jenis kelamin mengurangi kualitas dan frekuensi interaksi
dengan lawan jenis. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman seksualitas
pada laki-laki dan perempuan yang pernah bersekolah dengan sistem segregasi jenis kelamin. Penelitian ini
mengambil 8 (delapan) orang responden dewasa muda, yang terdiri dari empat laki-laki dan empat
perempuan. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, kemudian hasilnya dianalis secara
fenomenologis. Hasil penelitian menemukan bahwa minimnyainteraksi dengan lawan jenis selama sekolah
menyebabkan permasalahan, seperti kesulitan dalam berinteraksi dengan lawan jenis, serta hubungan
romantis yang terlambat. Dalam hubungan pertemanan, seluruh partisipan membutuhkan paling lama 3
bulan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang menggabungkan jenis kelamin. Meskipun begitu, diketahui
bahwa tiga partisipan tidak memiliki hubungan pertemanan yang personal dengan lawan jenis. Dalam
hubungan romantis, hanya tiga partisipan yang pernah atau sedang menjalin hubungan romantis dengan
lawan jenis. Dua partisipan kesulitan untuk mengidentifikasi aspek negatif dari pasangan. Sedangkan itu,
satu partisipan lainnya merasa tidak nyaman untuk melakukan kontak fisik yang berlebihan dengan
pasangannya, seperti berpelukan atau berciuman.

...... Gender segregation in education has positive impacts, such as the devel opment of progressive gender
roles and the minimization of sexual harassment experienced by female students in coeducational schools.
However, it is also known that gender segregation reduces the quality and frequency of interactions with the
opposite sex. Therefore, this study aims to understand sexuality among men and women who have attended
gender-segregated schools. The study involved 8 young adult respondents, comprising four men and four
women. Data collection was done through interviews, and the results were analyzed phenomenologicaly.
The study found that the lack of interaction with the opposite sex during school leads to issues such as
difficulty in communicating with the opposite sex and delayed romantic relationships. In terms of
friendships, all participants took a maximum of 3 months to adapt to a mixed-gender environment.
However, it was revealed that three participants did not have personal friendships with the opposite sex. In
romantic relationships, only three participants had been or were currently in romantic relationships with the
opposite sex. Two participants had difficulty identifying negative aspects of their partners. Meanwhile,
another participant felt uncomfortable engaging in excessive physical contact with their partner, such as
hugging or kissing.
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